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ABSTRAK
Wahyu Prabowo, Dian Andrias Dwi. 2010; Peran Yurisprudensi sebagai Pedoman Hakim dalam Memutuskan Perkara Pidana di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Demak. Skripsi. Ilmu Hukum. Fakultas Hukum. Universitas Negeri Semarang. Dr. Indah Sri Utari, S.H., M.Hum. Ali Masyhar, S.H, M.H. 90 Halaman.
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Yurisprudensi merupakan salah satu sumber hukum tertulis selain peraturan perundang-undangan yang digunakan oleh hakim sebagai dasar pertimbangan dalam membuat dan menghasilkan putusan terhadap perkara yang mempunyai karakteristik yang sejenis. Yurisprudensi akan dipakai apabila hakim tersebut kesulitan untuk menerapkan peraturan perundang-undangan yang ada terhadap perkara konkret yang terjadi.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah pandangan hakim terhadap yurisprudensi dalam memutuskan perkara? (2) Apa sajakah keuntungan dan kelemahan menggunakan yurisprudensi sebagai acuan hakim dalam memutus perkara?. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui lebih jelas dan memahami pandangan hakim terhadap yurisprudensi dalam memutuskan perkara di wilayah hukum Pengadilan Negeri Demak. (2) Untuk mengetahui dan menganalisis lebih jelas keuntungan dan kelemahan menggunakan yurisprudensi sebagai acuan hakim dalam memutuskan perkara di wilayah hukum Pengadilan Negeri Demak.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan pendekatannya dengan pendekatan yuridis sosiologis. Lokasi penelitian ini adalah Pengadilan Negeri Demak. Sumber data penelitian melalui: 1) Informan. 2) Responden. 3) Dokumen. Metode pengumpulan data dilakukan melalui: 1) Wawancara. 2) Observasi 3) Dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan Instrumen, 1) Pedoman wawancara. 2) Ceck list Dokumentasi untuk memperoleh, a) Data primer, b) Data sekunder. Data selanjutnya di seleksi dan di analisis melalui 1) Pengumpulkan data, 2) Penyajian data, 3) Simpulan.

Penelitian ini dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Pandangan hakim terhadap yurisprudensi merupakan salah satu sumber hukum tertulis bagi hakim dalam memutuskan perkara yang sejenis, dimana yurisprudensi mempunyai sifat tidak mengikat. Artinya hakim tidak harus menggunakan yurisprudensi untuk memutus suatu perkara pidana yang dihadapi, tetapi yurisprudensi tersebut dipakai hanya sebagai acuan atau dasar pertimbangan saja. 2) Keuntungan dan kelemahan penggunaan yurisprudensi, untuk keuntungannya dalam penggunaan yurisprudensi sendiri adalah menghindari disparitas dalam penjatuhan pidana, terciptanya kepastian hukum. Sedangkan kelemahan dalam menggunakan yurisprudensi adalah tidak selamanya kaidah-kaidah hukum yang termuat dalam yurisprudensi yang bersangkutan sama dengan perkara pidana yang sedang diperiksa atau ditangani

Simpulan penelitian ini adalah (1) Pandangan hakim terhadap yurisprudensi dalam memutuskan perkara pidana adalah bahwa di Pengadilan Negeri Demak, hakim tidak selalu terikat dalam penggunaan yurisprudensi terhadap perkara yang sejenis. Hakim diberi kebebasan untuk mengikuti atau tidak mengikuti yurisprudensi, karena pada dasarnya hakim Pengadilan Negeri Demak mempunyai pandangan sendiri bahwa yurisprudensi hanya dijadikan sebagai acuan atau pertimbangan dalam memutus perkara yang sejenis. (2) Keuntungan dan kelemahan penggunaan yurisprudensi, keuntungannya yaitu : (a) bahwa yurisprudensi dapat dipergunakan untuk menentukan hukum suatu perkara yang tidak jelas, (b) terciptanya kepastian hukum yang lebih pasti, dan (c) untuk menghindari adanya disparitas pidana dalam suatu kasus yang sejenis. Adapun kelemahannya yaitu : (a) hakim tidak bebas untuk melakukan kewajibannya, yaitu penemuan hukum (rechsvinding), (b) hakim akan merasa terikat dengan ketentuan atau putusan-putusan yang ada pada yurisprudensi tersebut, (c) Tidak selamanya yurisprudensi yang dipakai hakim itu cocok untuk diterapkan terhadap perkara yang ditangani. Saran dalam penelitian ini adalah (1) hakim seharusnya tidak serta merta menolak dan tidak mengikuti yurisprudensi tetapi hakim harus berpijak pada keadilan, (2) Disediakannya sistem informasi dan dokumentasi yang dapat dengan mudah ditemukannya putusan hakim terdahulu (yurisprudensi) di masing-masing Pengadilan Negeri yang khususnya di Pengadilan Negeri Demak, seperti melalui sarana elektronik yang menuntun pada data base yurisprudensi. 
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